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Abstrak

Artotel Group merupakan perusahaan yang bergerak dibidang hospitality dan F&B (Food and
Beverage). Artotel Group merupakan bisnis pertama yang diluncurkan oleh Artotel Indonesia
sejak tahun 2012. Objek pada penelitian ini berfokus pada bidang Food and Beverage yaitu
Restaurant di De Braga hotel. Saat ini restoran de braga hotel menggunakan property management
system (PMS) yaitu visual hotel program (VHP). Permasalahan yang dihadapi saat menggunakan
VHP yaitu, aplikasi VHP ini masih berupa dekstop based. Sehingga membuat ketergantungan pada
license windows yang mahal. Kemudian PMS yang digunakan masih dibuat oleh pihak vendor lain
diluar IT hotel sendiri. Dalam menjalankan sistem VHP pada setiap proses bisnis, restoran masih
mengusung konsep semi-manual sehingga divisi-divisi yang terkait pada restoran tersebut belum
terintegrasi satu sama lain. Seperti pada bagian penjualan yang tidak terintegrasi dengan bagian
gudang dan produksi sehingga apabila ingin update menu quantity on hands pada sistem harus
dilakukan secara manual dengan menanyakan langsung ke bagian kitchen.

Penelitian ini bertujuan melakukan perancangan implementasi sistem enterprise resource planning
(ERP) pada proses penjualan di restaurant De Braga Hotel. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah Rapid Application Development (RAD), metode tersebut terdiri dari tiga
tahapan utama yaitu Requirements Planning, RAD Design Workshop dan Implementation.

Kata kunci : Odoo, Visual Hotel Program (VHP), Rapid Application Development (RAD),
Enterprise Resource Planning (ERP), Sales, Point of Sale

Abstract
Artotel Group is a company engaged in hospitality and F&B (Food and Beverage). Artotel Group

is the first business launched by Artotel Indonesia since 2012. The object of this research focuses
on the field of Food and Beverage, namely the Restaurant at the De Braga hotel. Currently, the de
braga hotel restaurant uses a property management system (PMS), namely the visual hotel
program (VHP). The current problem faced in using VHP is that the VHP application is still
desktop based. So that it makes dependence on expensive windows licenses. Then the PMS used is
still made by other vendors outside the IT hotel itself. In running the VHP system in every business
process, the restaurant still carries a semi-manual concept where the divisions related to the
restaurant have not been integrated with each other. As in the sales department, which is not
integrated with the warehouse, so if you want to update the quantity on hands menu, you have to
do it manually by asking directly to the kitchen. By not integrating the sales process with the
kitchen/production department, it will also hamper the process of sending data and information,
so there are still processes that are carried out manually.
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This study aims to design the implementation of an enterprise resource planning (ERP) system in
the sales process at the De Braga Hotel restaurant. The method used in this research is Rapid
Application Development (RAD), the method consists of three main stages, namely Requirements
Planning, RAD Design Workshop and Implementation.

Keywords : Odoo, Visual Hotel Program (VHP), Rapid Application Development (RAD),
Enterprise Resource Planning (ERP), Sales, Point of Sale

I. Pendahuluan

Hospitality Industry (Industri Perhotelan) adalah segala macam bentuk usaha yang berhubungan
dengan penyediaan akomodasi dalam penginapan, makanan serta minuman dan berbagai jenis jasa
lainnya yang saling berhubungan. Bentuk pelayanannya ditujukan untuk masyarakat, baik yang
menggunakan fasilitas penginapan atau yang hanya sekedar menggunakan jasa atau produksi
tertentu dari hotel tersebut. Selain dari aspek pemasaran dan pelayanan, mewujudkan bisnis
hospitality yang sukses juga perlu didukung dengan pengelolaan/ manajemen sumber daya
manusia yang profesional, juga manajemen keuangan dan operasional yang efektif dan efisien [1].

Artotel Indonesia merupakan perusahaan manajemen perhotelan yang fokus pada hotel berkonsep
seni, pada 4 September 2017 berganti nama menjadi Artotel Group. Perubahan nama tersebut
menandakan transformasi dan perluasan bisnis yang dikelola, antara lain di bidang hospitality,
event management, dan curated merchandise. Di bidang hospitality, Artotel Group membawahi
unit bisnis di industri perhotelan dan Food & Beverage, antara lain Artotel yang bergerak di
bidang hotel, Bobotel yang merupakan hotel bujet yang berada di kota-kota utama dan sekunder,
Curated Collection yang merupakan hotel butik setara dengan hotel berbintang lima, serta Artotel
Beach Club (ABC) yang bergerak di industri makanan-minuman.

Artotel adalah hotel desain yang terintegrasi dengan seni disetiap sudut hotelnya. Artotel
merupakan bisnis pertama yang diluncurkan oleh Artotel Indonesia sejak tahun 2012. Adapun
untuk pendapatan yang didapatkan dari hotel masih dari segmen kamar yang berkontribusi paling
besar dengan mencapai 60%. Setelah itu, ada food and beverages 25%-30%, dan sisanya dari
MICE. Untuk proyeksinya sendiri, tahun ini bisnis hotel masih menjanjikan. Hal tersebut menilik
capaian dari tingkat okupansi salah satu hotelnya yang berada di Thamrin, Jakarta yang ditutup
diangka 96,7% [2].

De Braga hotel merupakan salah satu hotel naungan Artotel Group yang bergerak di bidang
hospitality. De Braga hotel memiliki 112 kamar yang terdiri dari 14 lantai, yang di setiap lantainya
terdapat beberapa tipe kamar, diantaranya: tipe studio 25, tipe studio 28, tipe studio 35 dan tipe
braga suites. Pengunjung terbanyak yang mendatangi hotel lebih banyak ketika weekend. Terdapat
beberapa fasilitas di De Braga Hotel yaitu swimming pool, restaurant dan meeting space.
Berdasarkan wawancara yang dilaksanakan secara langsung dengan pihak de braga hotel, adapun
untuk tingkat okupansi yang dicapai de braga hotel dari segmen kamar. Selama pandemi ini
okupansi de braga hotel sangat menurun hingga 10%-20% kemudian di november 2020 meningkat
hingga mencapai 80%-90%. Harga kamar untuk walk in guest ditentukan berdasarkan tingkat
okupansi yang di capai serta waktu weekday dan weekend.

Dalam menjalankan seluruh proses bisnisnya, De Braga Hotel saat ini menggunakan sistem
property management system (PMS) yaitu virtual hotel program (VHP). VHP sendiri adalah
intelijen bisnis terintegrasi dan modular untuk semua kebutuhan industri hotel. Dengan
menggunakan VVHP, operator hotel dapat memberikan layanan pelanggan yang lebih baik sambil
mencapai peningkatan efisiensi manajemen hotel dari operasi harian mereka. Begitu juga untuk
sistem eksisting yang digunakan pada proses penjualan di restoran De Braga Hotel.

Pada proses bisnis restaurant De Braga Hotel memiliki beberapa aktivitas utama diantaranya yaitu
pengadaan bahan baku, produksi atau pembuatan makanan, penjualan dan billing. Dalam
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penjualan terdapat beberapa aktivitas utama yaitu pemesanan (sales order), update jumlah menu
yang tersedia (Quantity on hand), memilih atau mempersiapkan bahan baku (pick material),
penyerahan makanan (picking), billing dan payment processing. Dalam mengintegrasikan seluruh
aktivitas utama pada restoran De Braga Hotel dan aktivitas utama dalam proses penjualan sehingga
dapat menjalankan proses bisnisnya dengan maksimal dan efisien, diperlukan suatu teknologi
informasi yang diharapkan dapat memenuhi peningkatan kualitas yang ada dari sistem
sebelumnya. Dimana dalam proses penjualan diperlukan teknologi yang dapat memonitoring
setiap pesanan dari pelanggan kemudian di input ke sistem kasir yang terintegrasi dengan bagian
purchase management, produksi dan billing/payment. Teknologi tersebut juga dapat terintegrasi
dengan sistem manajemen hotel dimana nantinya pelanggan dapat memesan makanan dari restoran
hotel untuk dibawakan ke kamarnya, kemudian untuk booking kamar dari pelanggan yang
memesan dengan breakfast atau tidak, catering makanan apabila ada pelanggan yang mengadakan
acara di hotel atau pemesanan dari luar hotel, serta pelanggan dari luar yang tidak menginap di
hotel tetapi boleh makan di restoran De Braga Hotel.

Teknologi yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan tersebut yaitu ERP (Enterprise Resource
Planning), sistem ERP adalah serangkaian aplikasi bisnis atau modul, yang menghubungkan
berbagai unit bisnis dalam sebuah organisasi yang menjadi sebuah sistem tunggal yang terintegrasi
secara kuat dengan platform umum untuk arus informasi di seluruh perusahaan [3]. Dalam
penerapan sistem ERP dibutuhkan suatu software ERP sebagai pendukung sistemnya, software
tersebut yaitu Odoo. Aplikasi Odoo dikembangkan secara open source, sehingga Odoo dapat
digunakan secara bebas. Tidak ada teknologi lock-in yang bisa merugikan perusahaan yang
mengimplementasikan Odoo. Odoo dapat disesuaikan dengan bisnis sebuah perusahaan/organisasi
yang telah berjalan. Odoo dapat disesuaikan dengan prosedur Yyang telah berlaku
sepanjang sesuai dengan standar ERP [4].

Berdasarkan penjelasan diatas maka solusi yang diberikan pada penelitian ini adalah membuat
suatu rancangan sistem ERP pada proses penjualan yang berbasis Odoo. Metode yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode RAD (Rapid Application Development). Proses bisnis dimulai
dari procurement, produksi, penjualan hingga billing yang saling terintegrasi satu sama lain.

I1. Landasan Teori

11.1 Enterprise Resource Planning (ERP)

Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan singkatan dari tiga elemen kata Enterprise
(Perusahaan/Organisasi), Resource (Sumber Daya), dan Planning (Perencanaan). Tiga kata
tersebut mencerminkan sebuah konsep yang berujung pada kata kerja yaitu Planning. Dengan
demikian, berarti ERP menekankan kepada aspek perencanaan. Enterprise digunakan untuk
menggambarkan situasi bisnis secara umum dalam suatu entitas dalam berbagau ukuran, mulai
dari bisnis ukuran kecil hingga bisnis multinasional. Resource merupakan sumber daya yang
merupakan aset perusahaan. Resource dapat meliputi semua hal yang menjadi tanggung jawab dan
tantangan manajemen untuk dikelola agar dapat menghasilkan keuntungan bagi organisasi secara
keseluruhan [5].

11.1.1 Pengertian ERP

Beberapa defenisi dari ERP menurut para ahli, adapun diantaranya yaitu:

1. Menurut [6] ERP adalah model holistik yang mana seluruh organisasi digerakkan atau
dikontrol oleh satu sistem.

2. Menurut [7] mendefinisikan bahwa ERP sebagai dasar dari e-bisnis, kesulurahan
transaksi perusahaan dibuat terhubung, proses jual pesan, manajemen dan kontrol
peralatan, perencanaan produksi dan distribusi, serta keuangan. ERP adalah sistem
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multifungsi perusahaan yang digerakkan oleh modul aplikasi terintegrasi yang membantu
proses bisnis internal perusahaan.

3. Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan suatu sistem dimana terdapat didalamnya
perangkat lunak yang memiliki fungsi yang saling berkaitan dan bersifat lebih
memudahkan pengguna karena adanya standarisasi dimana hanya menggunakan [8].

Berdasarkan definisi para ahli di atas maka dapat disimpulkan ERP adalah suatu sistem
multifungsi yang terdapat didalamnya perangkat lunak yang memiliki fungsi untuk
mengkontrol, mengintegrasikan proses bisnis pada perusahaan. Sehingga dapat memudahkan
pengguna karena adanya standarisasi dimana hanya menggunakan satu sistem yang
terintegrasi dalam suatu perusahaan dan adanya satu database yang sama untuk penyimpanan
data utama serta terdiri dari beberapa modul aplikasi terintegrasi yang membantu proses bisnis
internal perusahaan.

11.1.2 Konsep Dasar ERP

Sistem ERP adalah sebuah terminologi yang diberikan kepada sistem informasi yang
mendukung transaksi atau operasi sehari-hari dalam pengelolaan sumber daya perusahaan.
Sumber daya tersebut meliputi dana, manusia, mesin, suku cadang, waktu, material dan
kapasitas [9]. Konsep dari sistem ERP dapat diilustrasikan sebagai berikut:
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Gambar 1. Konsep Dasar ERP
11.1.3 Implementasi ERP

Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan suatu sistem informasi yang terintegrasi dan
dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan sistem informasi secara spesifik pada divisi-divisi yang
berbeda disuatu perusahaan. ERP sendiri menyediakan bermacam modul yang dapat digunakan
untuk memenuhi kebutuhan suatu perusahaan. Penggunaan ERP pada perusahaan menjadikan
satu sistem yang saling terintegrasi dengan satu database, sehinggan depratment pada
perusahaan tersebut dapat dengan mudah untuk berbagi data serta lebih mudah dalam
melakukan komunikasi [9].

Adapun faktor-faktor keberhasilan dalam mengimplementasikan ERP antara lain: pertama,
memiliki kemampuan dalam mempersingkat proses bisnis pada suatu perusahaan dengan
menerapkan kustomisasi yang dapat memenuhi kebutuhan perusahaan tersebut; kedua,
keberhasilan suatu tim proyek yang didukung oleh manajemen, konsultan dan vendor; ketiga,
adanya kegiatan pelatihan yang berkelanjutan pada suatu perusahaan saat melaksanakan
implementasi ERP; keempat, menyesuaikan budaya yang sama pada perusahaan untuk
menghindari perbedaan cara dalam mengerjakan suatu hal sehingga menyebabkan antar
department beroperasi dengan prosedur yang berbeda, maka sangat diperlukan wadah untuk
sharing knowledge ERP pada perusahaan. Kelima, merencanakan atau mendiskusikan biaya
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yang akan digunakan saat implementasi dan pengembangan ERP untuk menghindari over
budget dari kemampuan perusahaan. Keenam, pelaksanaan pengujian sistem yang
membuktikan keberhasilan dari implementasi ERP [10].

11.2 Proses Penjualan Restoran

Menurut Marwan A (1986) Penjualan merupakan suatu usaha terpadu yang dibangun untuk
mengembangkan rencana strategis yang akan diarahkan pada suatu usaha pemenuh kebutuhan dan
keinginan pembeli agar mendapatkan hasil penjualan yang dapat menghasilkan laba [11].

Sedangkan menurut [12] Penjualan adalah proses menyajikan barang atau produk agar konsumen
tertarik dan membeli produk tersebut. Penjualan dapat dilakukan dengan cara mendatangi secara
langsung konsumen atau menunggu konsumen mendatangi tempat penjualan dan melayani
konsumen [11].

11.3 Modul Sales

Modul sales merupakan modul yang ada didalam ERP yang digunakan dalam proses dan aktivitas
penjualan. Penjualan adalah suatu usaha yang terpadu untuk mengembangkan rencana- rencana
strategis yang diarahkan pada usaha pemuasan kebutuhan dan keinginan pembeli guna
mendapatkan penjualan yang menghasilkan laba [13].

Modul Sales akan digunakan pada proses pemesanan Banquet Event Order (BEO) dan pemesanan
menu breakfast pada restoran yang akan terintegrasi dengan bagian produksi. Dengan dilakukan
konfigurasi pada beberapa field dan kustomisasi penambahan field untuk memenuhi kebutuhan
perusahaan serta membangun proses bisnis yang lebih efisien. Proses dimulai dari pembuatan form
quotation order dan kemudian menjadi form sales order, setelah form pesanan sudah selesai
selanjutnya form akan di kirim ke bagian produksi melalui sistem untuk proses pick material.
Sampai pembuatan daftar laporan penjualan pemesanan banquet dan menu breakfast.

11.4 Modul Point of Sale

Point of sales (POS) dapat diartikan sebagai sebuah sistem yang dapat melakukan proses transaksi.
POS dapat digunakan dimana saja asalkan untuk transaksi penjualan, contohnya supermarket,
restoran, hotel dan toko-toko lainnya. Kesimpulan yang didapat dari penjabaran tersebut adalah
POS dapat diartikan sebagai sistem yang untuk melakukan transaksi dan termasuk penggunaan
mesin kasir [14].

POS akan menjadi sangat penting di dunia bisnis karena POS diibaratkan berupa terminal uang
dimana tempat menerima pembayaran dari pembeli kepada pedagang, karena pembayaran tersebut
merupakan indikator bagi pebisnis untuk mengukur tingkat pendapatan mereka. Modul point of
sale akan menghandle proses penjualan ala’carte dine in dan proses penjualan pelayanan room
service pada aktivitas penjualan di restoran. Mulai dari pemesanan, generate pesanan ke kitchen
dan pembayaran. Sampai pembuatan laporan penjualan.

I11. Metode Penyelesaian Masalah

Penelitian ini menggunakan metode RAD (Rapid Application Development) yang merupakan salah
satu metode pengembangan suatu sistem informasi dengan waktu yang relatif singkat. Metode
RAD mempunyai 3 tahapan utama, yaitu: Requirement Planning, Design Workshop dan
Implementation.

Rapid Application Development (RAD) adalah salah satu metode pengembangan suatu sistem
informasi dengan waktu yang relatif singkat. Untuk pengembangan suatu sistem informasi yang
normal membutuhkan waktu minimal 180 hari, akan tetapi dengan menggunakan metode RAD
suatu sistem dapat diselesaikan hanya dalam waktu 30-90 hari. Pada saat RAD diimplementasikan,
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maka para pemakai bisa menjadi bagian dari keseluruhan proses pengembangan sistem dengan
bertindak sebagai pengambil keputusan pada setiap tahapan pengembangan. RAD bisa
menghasilkan suatu sistem dengan cepat karena sistem yang dikembangkan dapat memenuhi
keinginan dari para pemakai sehingga dapat mengurangi waktu untuk pengembangan ulang setelah
tahap implementasi [15].

Pada gambar 3 berikut akan dijelaskan tahapan yang dilakukan selama penilitian berdasarkan dari
tiga tahapan RAD.
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V. Hasil dan Pembahasan

Studi Kasus: Proses Bisnis Penjualan di Restoran De Braga Hotel. Saat ini sistem yang digunakan
pada restoran de braga belum mengintegrasikan bagian penjualan dengan bagian produksi,
sehinggan untuk proses update quantity on hands masih dilakukan secara manual dengan
menanyakan secara langsung ke bagian kitchen menu yang masih tersedia. Sistem juga tidak dapat
menyimpan data secara terpusat yang dapat memudahkan divisi pada restoran untuk berbagi data
dan informasi, serta tidak dapat mengintegrasikan proses bisnis yang ada pada perusahaan.

V.1 Identification

Tahap pertama yang dilakukan pada penelitian ini adalah tahap identification, pada tahap ini
peniliti melakukan analisis terhadap permasalahan dan kekurangan yang ada pada restaurant baik
pada proses bisnis yang ada dan sistem eksisting yang digunakan saat ini.

Berikut merupakan proses yang dilakukan pada tahapan identification:

1. Interview : Pada proses interview, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan pada pihak
De Braga Hotel khususnya pada divisi-divisi terkait yaitu kepala bagian penjualan.
Jawaban tersebut akan menjadi sumber data yang akurat yang dapat di analisa kembali
menjadi sebuah informasi.

2. ldentifikasi masalah : Tahap ini merupakan proses mendefinisikan hasil data dari
wawancara menjadi informasi untuk membuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian serta batasan masalah yang akan dibahas.

IV.2 Requirement Planning

Pada tahap ini akan dilakukan analisa proses bisnis yang ada pada restoram kemudian selanjutnya
menyiapkan solusi, tujuan serta software yang dibutuhkan oleh restaurant De Braga Hotel.
Dimana nantinya akan menghasilkan sebuah rancangan sistem penjualan berbasis Odoo pada
restaurant. Pada tahap ini juga hal terpenting yang perlu diperhatikan yaitu adanya keterlibatan
dari kedua belah pihak, baik dari pihak hotel dan pihak peneliti.

1VV.2.1 Alur Proses Bisnis Usulan Terintegrasi Restaurant De Braga

Berikut merupakan proses bisnis pada restoran De Brag Hotel yang akan dirancang pada sistem
Odoo, kegiatan tersebut dilakukan dalam beberapa aktivitas utama yaitu pengadaan barang
(Purchasing), Produksi (Manufacturing), Penjualan (Sales) dan Keuangan (Accounting).
Dimana seluruh aktivitas tersebut saling berhubungan dan berkaitan satu sama lain.

sales

CUSTOMER
¥3Nddns

ACCOUNTING

Gambar 3. Alur Proses Usulan Terintegrasi
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1VV.2.2 Quotation (Penawaran Barang)

User Requirement:
Proses pembuatan form penawaran barang dapat dibuat melalui sistem. Dokumen
penawaran (quotation) dapat terdokumentasi dengan baik dan tercatat dalam sistem.

e  Sistem Eksisting:
Tidak ada field pembuatan form quotation dan belum ada dokumentasi penawaran
barang.

e Sistem Usulan:
Dokumentasi penawaran barang (Dokumen Quotation) dapat dibuat melalui sistem.
Bagian penjualan dapat mencetak dokumen quotation dan dapat dijadikan referensi untuk
proses selanjutnya.

1VV.2.3 Sales Order (Penjualan Barang)

User Requirement:

1. Integrasi bagian penjualan dengan bagian produksi dan bagian pengadaa barang.

2. Update Quantity on Hands dapat dilakukan pada sistem secara otomatis dan data
terdokumentasi dengan baik.

3. Bagian penjualan dapat melakukan pencetakan dokumen penjualan melalui sistem

e  Sistem Eksisting

1. Sistem yang digunakan restoran saat ini belum terintegrasi dengan bagian produksi
dan bagian pengadaan barang/gudang.

2. Proses update stok product masih dilakukan secara manual dengan menanyakan
langsung ke bagian kitchen.

3. Dokumen pemesanan masih dilakukan secara manual dengan kertas, kemudian
bagian penjualan memasukkan pesanan ke sistem dan dokumen pemesanan tidak
terdokumentasi pada sistem.

e  Sistem Usulan
1. Sistem yang dapat mengintegrasikan bagian penjualan dengan bagian produksi dan
bagian pengadaan barang/gudang.
2. Update Quantity on Hands dapat dilakukan pada sistem terintegrasi secara otomatis
dan data terdokumentasi dengan baik.
3. Bagian penjualan dapat memasukkan data proses pemesanan ke dalam sistem dan
dapat mencetak dokumen sales order.

1V.2.4 Picking Material (Pengambilan Barang)

User Requirement:
Integrasi antara bagian penjualan dengan bagian produksi untuk proses integrasi
pemesanan banquet order.

e  Sistem Eksisting
Proses pengiriman dokumen pemesanan banquet order masih dilakukan secara manual
dengan membuat dokumen banquet order untuk bagian kitchen dan bagian keuangan.
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e Sistem Usulan
Proses pembuatan dokumen banquet order dapat dilakukan pada sistem dan dokumen
dapat dikirimkan langsung melalui sistem ke bagian produksi. Data pemesanan juga dapat
terdokumentasi dengan baik.

1VV.2.5 Retur Product (Pengembalian Barang)

User Requirement:
1. Proses pembuatan dokumen retur product
2.  Mencetak dokumen laporan retur product

e  Sistem Eksisting:
1. Tidak terdapat proses pembuatan dokumen retur product pada sistem, pembuatan
dokumen masih dilakukan secara manual.
2. Tidak mencetak dokumen laporan retur product langsung pada sistem.

e Sistem Usulan:
1. Proses pembuatan dokumen retur product dapat dibuat pada sistem dan
terdokumentasi dengan baik.
2. Dokumen retur produt dapat dicetak melalui sistem.

1V.2.6 Billing

User Requirement:

1. Proses pembuatan dokumen tagihan pembayaran dapat dibuat melalui.

2. Melakukan update pembayaran dari customer.

3. Bagian penjualan dapat mencetak invoice dan mencetak laporan pembayaran.

e  Sistem Eksisting
Bagian penjualan tidak dapat membuat dokumen invoice, yang membuat dokumen
tersebut bagian keuangan sehingga proses pembuatan dokumen tagihan memakan waktu
lebih lama.

2. Bagian penjualan tidak dapat mengupdate pembayaran dari customer pada sistem.

3. Tidak dapat mencetak invoice dan mencetak laporan pembayaran.

e  Sistem Usulan
Dokumen invoice dapat dibuat langsung pada sistem bagian penjualan, sehingga
menghemat waktu. Dan dokumen tersebut dapat diberikan langsung ke customer atau
dikirimkan melalui email.

2. Bagian penjualan dapat mengupdate dokumen pemesanan yang telah dibayar oleh
customer. Bagian penjualan juga dapat mencetak dokumen invoice tersebut dan mencetak
laporan pembayaran.

1\V.2.7 Sales Report

User Requirement:
Proses pembuatan form penawaran barang dan pemesanan dapat tersimpan pada sistem.
e  Sistem Eksisting
Proses pelaporan penjualan masih dilakukan secara manual dengan melakukan pencatatan
pada Microsoft Excel.
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e Sistem Usulan
Proses pelaporan penjualan dan pembayaran dapat di dokumentasikan pada sistem dan

dapat dicetak.

1.3 Design Workshop

Setelah meyelesaikan tahapan requirement planning maka tahapan selanjutnya dalam metode
RAD yaitu design system dimana tahapan ini bertujuan untuk melakukan proses desain, dimulai
dengan melakukan perancangan sistem ERP berbasis Odoo untuk memenuhi kebutuhan dari
sistem sebelumnya. Berdasarkan proses bisnis saat ini pada restoran, analisis Gap/Fit serta proses
bisnis pada Odoo 13.0. Dari hasil analisis ini nantinya akan menghasilkan proses bisnis usulan
yang dapat menjadi pertimbangan bagi perusahaan. Pada tahap ini juga dilakukan beberapa proses
kustomisasi pada sistem ERP Odoo berdasarkan informasi dan usulan yang disesuaikan dengan
tahapan workshop antara pihak restaurant De Braga Hotel dengan peneliti.

1VV.3.1 Analisis Proses Bisnis Usulan Penjualan dan Distribusi Target

Berikut merupakan gambaran umum dari proses bisnis usulan penjualan dan distribusi
(target) di restoran de braga hotel.

Proses Bisnis Penjualan dan Distribusi
(Target)

Bagian Penjualan

Start

! Proses Bisnis ‘

.......... | |Penjualan Ala'Carte
} Dine In (Target)

S Proses Bisuis
Penjualan Ala'Carte

(Room Service)
(Target)

v

Proses Bisnis

Pemesanan Banquet Bagian Produksi

(Target)
i
Proses Bisnis Tadle

[P D'Hote (Breakfast)
(Target)

Pelanggan

Proses Bisnis Update
Quantity on hands

Proses Bisnis

= Penagihan
Pembayaran (Target)

Bagian
Keuangan

—tem (T

Proses Bisnis
Pelaporan Penjualan

Gambar 4. Proses Bisnis Usulan Penjualan
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Proses Bisnis Usulan Target
1. Proses Bisnis Usulan Penjualan Ala’Carte Dine In

Proses Bisnis Penjualan Ala’Carte (Dine In) Usulan

Staff Produksi Pramusaji

Pelanggan Staff Penjualan/Kasir

(start )

Mendatangi
Restoran

\ Memilih meja /

Menerima

\ Menuju kasir dan |
| pesanan

\memesan makan/ |

Input pesanan pada
sistem
0doo
Input data pelanggan
(nama, jumlah
pelanggan)
odo
Menerima bill |/, :
pembayaran “‘N Print bill
0doo,
\ Melakukan /
\ pembayaran via / > Inp:;g:r;l;?ey;ran
\ cash atau bank /
\ i 0doo
\  Memberikan /
\kembalian apabila/
\ cash

Y \ /

Print pesanan ke 5\ Menerima print /
printer kitchen \ Ppesanan baru /
L odoo

Momproses./ \Mengantar pesanan/
pesanan ——b ke meja
\ pelanggan

i
Eno)

Gambar 5. Proses Bisnis Usulan Penjualan Ala’Carte Dine In
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2. Proses Bisnis Usulan Penjualan Ala’Carte Room Service

Proses Bisnis Penjualan Ala’Carte Room Service (Usulan)
Pelanggan Staff Penjualan/Kasir Staff FB Service Pramusaji
( start
l  Mencatat no kamar,
nama tamu, jenis
PROBIS-PJ02 | 1> pesanan
\umiah dan wakty
‘pengantaran
Melakukan input data
sesuai catatan pada

Menerima

—>  pnntform

pesanan

Mutal produksi
makanan sesual
Meletakkan pesanan Menyiapkan trolley,
padameja ——— peralatan makan
siap saj dan condiment
Menata makanan
ke trolley

—

Meminta bill pada
kasir

Print bill tagihan L
pesanan [
0dog

Menerma Bil

v

Mengantar pesanan

ke kamar tamu
Melakukan pembayaran T TT
cash, via bank atau
o PROBIS-PJ-02
account
Menerima
pembayaran
(END)

Gambar 7. Proses Bisnis Usulan Penjualan Ala’Carte Room Service

3. Proses Bisnis Usulan Pemesanan Banquet

Proses Bisnis Pemesanan Banquet (Usulan)
Pelanggan Kabag Penjualan Staff Penjualan Staff Produksi
( start )
Menghubungi
\kabag penjualan
Melakukan \ /
pomesonan |\ Mencatat st
\  banquet \
/ \Melakukan konfirmasi/
Mengecek ulang e
LR \  pesanan
i | Menerima banquet /

\ Konfirmasi pesanan Membuat laporan /
\  sudah sesuai \ pesanan BEQ >

Membuat Quotation
0000/

Confirm quotation
0doo)

"
Generate quotation
order menjadi sales Menerima sales order|
order,
0doo, 0doo,

Memproduksi pesanary
FROBISELIS sesuai tanggal

-

Gambar 8. Proses Bisnis Usulan Pemesanan Banquet
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4. Proses Bisnis Usulan Penjualan Table D’Hote (Breakfast)

Proses Bisnis Table D'Hote (Breakfast) Usulan

Staff Penjualan Staff Produksi Pramusaiji Pelanggan

| Start |

Dokumen
laporan data)
tamu

\ Menerima laporan /__}

B

[Membua( sales order
0doo/

Mengisi detail info l
i +
0

0do:

P

S Menerima form sales
[ Confirm sales order —{ ki
odoo/ 0doo

\

Memproduksimenu /| | Memproduksi menu Menyiapkan dan |
breakfast sesuai \ breakfast sesuai L » membersihkan ruangan /
\ kapasitas jumiah | kapasitas jumiah / breakfast serta
\ tamu \ tamu | menatameja

!

Menala makanan dan/
minuman sesuai
jenis makanan

\ Greeter menyambut |
tamu yang memasukj¢—

restoran

-

Menanyakan nomor /

Mendatangi ruangan
kfast

\Memberitahukan nomor
{—> kamar dan jumiah

orangnya
Mengecek nomor
kamar dan jumiah |
tamu
PROBIS-PJ-04

Closing Breakfast G—Q

g
( END )

=

Gambar 9. Proses Bisnis Usulan Penjualan Table D’Hote (Breakfast)

5. Proses Bisnis Usulan Update Quantity on Hands

Proses Bisnis Update Quantity on Hands (Usulan)

Staff Penjualan Staff Produksi

[ start )

Membuat pesanan dine in
room service, banquet dan

breakfast
\ 0doo)

e

'\(ﬂnﬁranélal?\:rio;aurr | Stok quantity on hands
minuman) akan berkurang
\___ 0©doo 0doo

Melakukan
pemesanan bahan

bk 5800

[ A\\
END
l\x, )

Gambar 10. Proses Bisnis Usulan Update Quantity on Hands
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6. Proses Bisnis Usulan Penagihan Pembayaran

Proses Bisnis Penagihan Pembayaran (Usulan)

Staff Penjualan

Pelanggan Bagian Keuangan
| start |
Membuat dokumen |
invoice
0doo
\ Mengirim Invoice > ima invoice
|\ pembayaran | 7\ pembayaran |

S
Update status
pembayaran
0doo

PROBIS-PJ-07
Gf:?
A 4

Gambar 11. Proses Bisnis Usulan Penagihan Pembayaran

7. Proses Bisnis Usulan Pengembalian Barang (Retur Product)

Proses Bisnis Pengembalian Barang (Usulan)

Pelanggan Bagian Penjualan

| Start |

Menerima barang /
sesuai pesanan

\ Mengecek kembali /

\ pesananyang /
diterima

‘,\ /

Ya /Sesuai ™\,
N\ /
pesanan,
7

Konfimasi  /
‘penerimaan produk
sesuai pesanan,

idak

\ Menghubungi staff, 4
penjualan
Mengajukgn Menerima pengajuan
barang / \ barang
\Menerima konfirmasj Memnﬁaa;d%oqlrumen
penggr{r;lr)‘allan pengembalian barang
\ 9 (retuOJOO)
h E / \ Mengirim staff untuk /|
Men);t:';:;aar;(::rang !mengambll barang sertd
dikembalikan \ membawa produk. /
\ / pengganti /
produk \ Mengambil produk /
\ dan
W L L ‘produk penggant
AR
L—>(enD)

Gambar 12. Proses Bisnis Usulan Pengembalian Barang (Retur Product)
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1. Konfigurasi Pada Modul Sales

A. Tampilan konfigurasi form quotation
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Pada tampilan Form Quotation telah dilakukan beberapa penyesuaian konfigurasi yang

meliputi:

e Membuat kurs rupiah dalam field pricelist.

e Menambahkan field Quotation Template.

e Menambahkan field ivoice address dan delivery address.

= Sales

Orders  Tolwoice Products Reporing  Configuration

" MyCompany - .muamme_m-_mnzn-

Quotations / New

B3 o

New

Customer
Invoice Address

Delivery Address

Quotation Template v

Wedding Package

Order Lines | Opfional Product

Product

Description

UoM

Expiration
‘Quotation Date
Pricelist

Payment Terms

070372021 062534 =
Publc Pricalist (IDR| -
N results to show..
UnitPrice  Taxes. Subtotal
Untaxed Amount:  Rp 0

Toes: R Loadng (1)

Gambar 12. Hasil Konfigurasi Form Quotation

B. Tampilan konfigurasi form sales order

Pada tampilan Form Sales Order telah dilakukan beberapa penyesuaian konfigurasi yang

meliputi:

e Membuat kurs rupiah dalam field pricelist.

e Menambahkan field Quotation Template.

e Menambahkan field ivoice address dan delivery address.

m  Sales

Sales Orders / New

B o
EEEEE] corim cancel

New

Customer
Invoice Address
Delivery Address

Quotation Template

OrderLines  Optional Products  Other In

Product

Add aproduct  Add a

Orders  Tolnwoics Products  Reporting  Configuration

Wedding Package

Description

ection  Add a note

« | 0 N

Expiration
Quotation Date
Pricelist

Payment Terms

UoM

Q' m' & MyConpany - () Adminisuator (De_Braga Hote2021) ~

Q;
07/0372021 06:31:53
Public Pricefist (IDR) .
Unit Price  Taxes Subtotal i

Gambar 13. Hasil Konfigurasi Form Sales Order
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C. Tampilan konfigurasi form invoice

Pada tampilan Form Invoice telah dilakukan penyesuaian konfigurasi yaitu:
e  Merubah format file print PDF menjadi HTML.

= Seftings General Settings  Users & Companies  Translations  Technical G' W' & My Company - .Mmm(m_&qa_mmm-

Reports / Involce

m Create Action = 10748 < >

Name Invoice Model Name pos order

Report Type HTML Template Name

repon_invoice

Printed Report Name “Invo: ks’ % (object name)

Security  Advanced Properties

Group Name

Gambar 14. Hasil Konfigurasi Form Invoice

2. Konfigurasi Pada Modul Point of Sale
A. Tampilan konfigurasi Payment Methods

Pada menu payment methods telah dilakukan penyesuaian konfigurasi yaitu:
e Menambahkan pembayaran via credit card.

e Menambahkan penagihan pembayaran via room account.

= Point of Sale Dashboard  Orders  Products  Reporting  Configuration C' ®' A MyCompany - () Adminisirator (De_Braga Hotel2021) -]

Point of Sale / Room Service (Administrator)

Save [EVEIY 313 € >
Payments

Payment Methods O | Cash Control

-

> Payment Methods

[ | Prefill Cash Payment O | Tips

Bills & Receipts

Order Reference O | Header & Footer
POS Order Room Service

O | Automatic Receipt Printing O | Reprint Receipt
Bill Printing {{ < | Bill Splitting {{

Invoicing

Gambar 15. Hasil Konfigurasi Payment Methods

B. Tampilan konfigurasi Settings Point of Sale (Restaurant De Braga Hotel)

Pada menu Settings Point of Sale (Restaurant De Braga Hotel) telah dilakukan beberapa
penyesuaian konfigurasi yang meliputi:
e  Setting tampilan Restaurant

e Menampilkan Table Management (Sitting Area, VIP Room)
e Menampilkan Orderline Notes
e Konek Device Order Printer

e  Menampilkan Bill Printing dan Bill Splitting
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= Point of Sale Dashboard Orders Products  Reporting  Configuration G m' & MyCompany ~ () Adminisuator (De_Braga Hote2021)

Point of Sale / Restaurant De Braga Hotel (not used)

[ save [ 21 ¢ >

Paint of Sale

Restaurant De Braga Hotel
Company
Is a BariRestaurant O | Login with Employees

PoS Interface

Table Management + | Orderline Notes

Flaars

+ Floors
[0 | Category Pictures [1 | Restrict Available Product Categories
[ | Virtual KeyBoard [ Set Start Category

Gambar 16. Hasil Konfigurasi Settings Restaurant

C. Tampilan konfigurasi Settings Point of Sale (Room Service)

Pada menu Settings Point of Sale (Room Service) telah dilakukan beberapa penyesuaian
konfigurasi yang meliputi:
e  Setting tampilan peta kamar sesuai tipe

e Menampilkan Orderline Notes
e Konek Device Order Printer

e  Menampilkan Bill Printing dan Bill Splitting

Point of Sale Dashboard  Orders  Products Reparting  Configuration

Point of Sale / Room Service (Administrator)

[ s R LIERIE Y

Point of Sale

Room Service|

Company
W .

Is a Bar/Restaurant [ Login with Employses
PoS Interface
Table Management f{ < Orderline Notes §{
Floors

+Floors

Category Pictures [0 Restrict Available Product Categories

+ PoS Product Categories

Gambar 17. Hasil Konfigurasi Settings Room Service

3. Kustomisasi
A. Tampilan kustomisasi pada Form Quotation
Pada Form Quotation telah dilakukan kustomisasi beberapa field yaitu:
e  Menambahkan tab ‘Order Details’ yang berisi 4 field:

a. Package Type
b. Event Date

c. Delivery Time
d. Note
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= Sales Onlos  Tolwoica Products Reporting  Configuraion G W7 & Wy Company - () Adminitator (Do Brag Hotal2021) -

Quotations / New

m Discard

Cusiomer B Expiration -
Invoice Address = Quotation Daie 071072021 234928 =
Delivery Address - Pricelist c
Payment Terms 0

Orderlines ~ Optional Products ~ Other Info | Order Detalls

Please complete your Order Details!
Choose your package type
Packags Type:

Package Type v
Event Date:

Event Date <]
Delivery Time:

Dalivary Tima

Note.

Gambar 18. Hasil Kustomisasi Form Quotation

B. Tampilan kustomisasi pada Form Sales Order

Pada Form Sales Order telah dilakukan kustomisasi beberapa field meliputi:
e Menghapus tab ‘Customer Signature’

m  Sales Orders  Tolnwoice  Products  Reporting  Configuration €' ®' & MyCompany ~ .mmwm-.[Da_wuga_mmmm-

Sales Orders / New

New
Customer B Expinon .
Invoice Address - Quotation Data 07032021 08:25:38 N
Delivery Address < Pricelist B
uotation Templshs | (Woddng Package = T —

OrderLines  Optional Products  Other Info Order Detalls

Product Description Quantty UM UnitPrice | Taces Subtowl |
Terms and conditions. Untaxed Amount: 0.00

Taxes: 000
Toak:  0.00

Gambar 19. Hasil Kustomisasi Sales Order
e  Menambahkan tab ‘Order Details’ yang berisi 4 field:

a. Package Type
b. Event Date

c. Delivery Time
d. Note

m  Sales Orders Tolmvoice Products Reportng  Configuration - .Admisﬁw[[\e_&aga_ﬂoleﬂﬂln

Sales Orders / New

Payment Terms

Orderlines  Opiional Products  Other Info Order Ditails

Please complete your Order Details!
Choose your package type
Package Type:

Package Type ~
Event Date

Evant Date

Delivery Time:

Delivery Time

Gambar 20 Hasil Kustomisasi Form Sales Order
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C. Tampilan kustomisasi pada Form Report Quotation

Pada tampilan Form Quotation telah dilakukan kustomisasi, hal ini dilakukan agar data
pada field tab ‘Order Details’ yang telah di kustom sebelumnya pada Form Quotation
akan tampil di Form Report Quotation. Berikut merupakan hasil dari Report Quotation
yang telah berhasil di kustom.

Praga

My Company
Indonesia

owi

JI.SS
Bandung JK
Indonesiz

Order # S00032

Order Date: Salesperson:  Order Details
06/25/202115:51:17  Administrator Package Type:
Wedding Package
Event Date
07/07/2021
Delivery Time:
07/07/2021 140000
Note:
Harus tepat waktu

Description Quantity Unit Price Taxes Amount

[WPO1] Wedding package 1Units 10,000,000 Rp 10,000,000

Subtotal Rp 10,000,000
Total Rp 10,000,000

Gambar 21. Hasil Kustomisasi Form Report Quotation

D. Tampilan kustomisasi pada Form Report Sales Order

Pada tampilan Form Sales Order telah dilakukan kustomisasi, hal ini dilakukan agar data
pada field tab ‘Order Details’ yang telah di kustom sebelumnya pada Form Sales Order
akan tampil di Form Report Sales Order. Berikut merupakan hasil dari Report Sales
Order yang telah berhasil di kustom.

“Brage

My Company
Indonesia

Dwi Kurnia
)i Adipati
Medan SU
Indonesia

Order # S00060

Order Date. Salesperson:  Order Details
06/28/2021164200  Administrator Package Type : Event Date
07/08/2021
Delivery Time
07/09/2021 160000
Note:
NoHp Penerima: 081256789

Description Quantity Unit Price Taxes Amount

Birthday Package 1Units 5,000,000 Rp5,000000

5.000000
5.000000

Subtotal Ri

Total Ri

Payment terms: 15 Days

Gambar 22. Hasil Kustomisasi Form Report Sales Order

E. Tampilan kustomisasi pada Dashboard Point of Sale

Pada tampilan dashboard point of sale telah dilakukan kustomisasi yaitu:
¢ Membuat field baru untuk ‘Restaurant De Braga Hotel”

e Membuat field baru untuk ‘Room Service’
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2 Point of Sale Dashboard Orders Products  Reporting  Configuration €' ®' % MyCompany ~ .Mni\isnam(nzjmga,umelznzn-

Point of Sale [search

i o

YFiters = =Group By -  Favorites ~ 1313 < >

Shop i Restaurant De Braga Hotel

Last Closing Date 0612312021 Last Closing Date 07/02/2021
Room Service
Close Last Closing Date 07/03/2021

Gambar 23. Hasil Kustomisasi Dashboard Point of Sale

V. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh hasil penelitian yang telah
dianalisis. Berdasarkan hasil yang diperoleh, kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai
berikut:

1. Hasil perancangan proses bisnis usulan sudah sesuai dengan analisis kebutuhan dari
proses penjualan pada restaurant. Berdasarkan analisis kebutuhan, sistem eksisting yang
masih dilakukan secara manual telah dirancang agar dapat di proses melalui sistem Odoo
sehingga dapat memproses pesanan  pelanggan langsung pada  sistem,
mendokumentasikan penagihan pembayaran dan terintegrasi dengan bagian keuangan,
mendokumentasikan pelaporan penjualan dan dapat dilakukan pencetakan serta dapat
memproses dokumen retur barang pada sistem.

2. Sistem ERP penjualan berbasis Odoo yang telah dibangun, dapat mengintegrasikan
proses penjualan dengan proses produksi, proses pengadaan barang dan bagian keuangan.
Sehingga memberikan keuntungan dalam penyampaian data dan informasi secara
realtime, seperti halnya proses update quantity on hands yang dapat terupdate secara
realtime pada sistem penjualan yang terintegrasi dengan proses produksi.

3. Perancangan sistem penjualan berbasis Odoo, dapat menghasilkan proses pelaporan yang
terdokumentasi pada sistem serta terintegrasi dengan dengan bagian produksi dan bagian
keuangan. Hasil kustomisasi pada sistem Odoo juga dapat ditampilkan pada hasil
pencetakan laporan.
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